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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pencapaian prestasi belajar matematika. Metode penelitian ini merupakan metode
penelitian sekunder melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak sepuluh
artikel jurnal dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan antara gaya belajar (visual, auditori,
kinestetik) dan kemampuan berpikir kritis dengan prestasi matematika siswa. Hasil kajian
menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar
matematika, di mana siswa yang memahami gaya belajarnya cenderung memperoleh hasil
belajar yang lebih baik. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga terbukti memainkan peran
penting dalam meningkatkan prestasi, dengan siswa yang memiliki tingkat berpikir kritis yang
tinggi lebih unggul dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan metode pembelajaran yang memperhatikan perbedaan gaya belagjar
individu serta menekankan peningkatan kemampuan berpikir kritis unfuk meningkatkan
prestasi siswa.

Kata kunci: gaya belajar, kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar

Abstract

This study aims to examine the role of learning styles and students' critical thinking skills in
achieving mathematics learning achievement. This research method is a secondary research
method through the Systematic Literature Review (SLR) approach. A total of ten journal articles were
analyzed to identify the relationship between learning styles (visual, auditory, kinesthetic) and
critical thinking skills with students' mathematics achievement. The results of the study indicate
that learning styles have a significant impact on mathematics learning achievement, where
students who understand their learning styles tend to get better learning outcomes. In addition,
critical thinking skills have also been shown to play an important role in improving achievement,
with students who have a high level of critical thinking being superior in solving mathematics
problems. This study recommends the development of learning methods that pay attention to
differences in individual learning styles and emphasize improving critical thinking skills to
improve student achievement.

Keywords: critical thinking skills, learning achievement, learning styles
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1. PENDAHULUAN

Pada proses pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi merupakan
tiga langkah krusial yang tidak dapat diabaikan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur dan menilai hasil belajar siswa, yang dijadikan sebagai dasar untuk
menenfukan pencapaian prestasi belajar (Pratamawati et al., 2021). Menurut
Qodriyah dalam (Ola & Idris, 2019) prestasi belajar mempunyai peran yang krusial
dalam dunia pendidikan, prestasi belajar berfungsi sebagai indikator keberhasilan
proses pembelajaran dan sebagai alat evaluasi bagi para pendidik. Prestasi belajar
dapat diartikan sebagai: 1) ukuran dari kualitas dan kuantitas materi yang dikuasai
oleh siswa; 2) lambang rasa ingin tahu siswa; 3) pendorong inovasi dan kemajuan
dalam iimu pengetahuan serta teknologi; dan 4) berperan sebagai umpan balik
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Menurut Hamalik dalam (Novandri et al., 2021) prestasi belajar atau hasil belajar
dapat diukur melalui perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek, termasuk
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosi, interaksi
sosial, aspek fisik, efika, sikap, dan lain-lain. Dengan kata lain, hasil belajar
mencerminkan seberapa baik individu dapat beradaptasi dan berkembang dalam
proses pembelajaran yang mereka jalani. Dimyati dan Mudjiono dalam (Novandri et
al., 2021) juga menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan konsekuensi dari interaksi
antara akfivitas belajar dan mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga
pada bagaimana interaksi tersebut terjadi antara guru dan siswa.

Dari sudut pandang guru, evaluasi hasil belajar merupakan langkah penting yang
menandai akhir dari proses pembelajaran. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode, seperti tes tertulis, tes lisan, proyek, atau portofolio.
Setiap metode evaluasi memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga guru perlu
memilih pendekatan yang paling sesuai dengan fujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa. Selain itu, evaluasi yang tepat juga dapat memberikan wawasan
berharga tentang efektivitas metode pengajaran yang digunakan dan membantu
guru dalam merencanakan pembelajaran di masa depan.

Setiap siswa memiliki fingkat kecerdasan, karakter belajar, kebiasaan, dan
pendekatan belajar yang berbeda. Kemampuan siswa untuk memahami dan
menyerap materi pelajaran juga bervariasi; ada yang dapat segera merespons saat
guru memberikan penjelasan, sementara yang Iain mungkin perlu melihat gambar
atau membaca buku terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman. Selain itu,
beberapa siswa lebih memilih belajar dalam kelompok unfuk mendiskusikan
pertanyaan terkait materi. Keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai fujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh gaya belajar serta kemampuan berpikir kritis
masing-masing siswa. (Wahyuni et al., 2021).

Gaya belajar merupakan cara seseorang dalam memperoleh pengetahuan,
menyerap informasi, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah yang berbeda-
beda, sesuai dengan kepribadian dan lingkungan belajarnya. Gaya belajar
umumnya dibagi menjadi tiga fipe yaitu: visual, auditorial dan kinestetik. Sefiap siswa
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biasanya memiliki ketiga tipe ini, tetapi satu tipe cenderung lebih dominan. Oleh
karena itu, penting untuk kita mengenali gaya belajar yang dimiliki secara tepat (Sirait,
2019). Menurut penelitian Aslikhatin (2021) proses gaya belajar berfungsi sebagai
perantara yang membantu siswa dalam mengingat dan memecahkan masalah.
Meskipun gaya belajar VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dapat mempengaruhi gaya
prestasi belajar, pengaruhnya fidaklah signifikan. Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya pengelompokan khusus dalam kelas untuk setfiap gaya belagjar. Pendidik
biasanya menyampaikan materi secara umum tanpa perlakuan khusus berdasarkan
gaya belajar siswa. Meskipun demikian, siswa tetap perlu memperhatikan gaya
belajar yang sesuai untuk memaksimalkan prestasi belajarnya (Hopatuh Fatonah &
DewiNur, 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan membentuk
sumber daya manusia yang unggul melalui pengembangan sikap mandiri dan
penerapan budaya berpikir kritis di kalangan siswa selama proses pembelajaran.
Menurut Ennis dalam (Novandri et al., 2021) berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk berpikir reflektif dengan tujuan membuat keputusan yang tepat terkait
keyakinan dan tindakan. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat menganalisis,
menyusun, dan merumuskan informasi yang diperoleh dengan keterampilan berpikir
kritis. Dengan demikian, mereka dapat membedakan informasi yang valid dan tidak
valid serta membuat keputusan yang benar berdasarkan informasi yang tersedia.
Pengembangan budaya berpikir kritis ini sangat penting, karena tidak hanya
membantu siswa dalam memahami pelajaran, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Dengan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, siswa akan lebih mampu mengevaluasi situasi, mempertimbangkan
berbagai perspektif, dan membuat keputusan yang lebih bijak. Hal ini pada akhirnya
akan menghasilkan individu yang lebih mandiri dan mampu berkontribusi secara
positif dalam masyarakat.

Tujuan melatih kemampuan berpikir kritis munurut Wulandari (Novandri et al., 2021)
adalah menyiapkan siswa untuk menjadi pemikir kritis yang mampu mengatasi
masalah, menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan, serta menentukan
pilihan yang sesuai dan bertanggung jaowab. Setiap siswa mempunyai keterampilan
berpikir kritis yang berbeda-beda, tergantung pada karakteristik individu masing-
masing, seperti  keterampilan  dalom  bertanya, merumuskan  hipotesis,
mengklasifikasikan informasi, melakukan observasi, dan menginterpretasi data.
Kemampuan berpikir kritis ini memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa,
sehingga sangat penting untuk mengembangkannya dengan optimal. (Ismayanti et
al., 2022).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Novandri et al., 2021) menunjukkan bahwa
semakin tinggi kebiasaan belajar serta kemampuan berpikir kritis maka semakin
meningkat hasil belajor matematika mereka. Selain itu, penelition oleh (Setfiana, 2020)
menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar matematika. Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa baik gaya belajar maupun kemampuan berpikir kritis memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi atau hasil belajar matematika siswa. Untuk
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memahami lebih dalam mengenai hubungan antara gaya belajar serta kemampuan
berpikir kritis dalom memengaruhi prestasi belajar, peneliti berencana melakukan
penelitian dengan judul “Peran Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Matematika.” Penelitian ini akan menggunakan metode
Systematic Literature Review untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai studi
terdahulu yang relevan dengan topik tersebut.

2. TINJAUAN LITERATUR

Gaya belajar serta kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam prestasi
belajar matematika siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti, telah terbukti bahwa cara siswa menyerap dan memproses informasi dapat
memengaruhi hasil belojar mereka. Peneltiaon yang dilakukan oleh (Sefiana &
Purwoko, 2020) (Wahyuni et al., 2021) (Ola et al., 2019) dan (Padliah & Pujiastuti, 2020)
menunjukkan bahwa gaya belagjar siswa dapat berpengaruh langsung terhadap
prestasi akademis mereka dalam mata pelajaran matematika. Gaya belajar yang
tepat dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang rumit,
sehingga mereka mampu menyerap informasi dengan lebih efektif. Sebaliknya, jika
metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajar siswa, hal ini dapat
menghambat pemahaman dan mengurangi motivasi belajar mereka, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap hasil belajar.

Selain itu, penelition yang dilakukan oleh (Novandri et al., 2021) dan (Wida Ismayanti et
al., 2022) menunjukkan bahwa gaya belaojar siswa dapat berpengaruh langsung
terhadap prestasi akademis mereka dalaom mata pelajaran matematika. Gaya
belajar yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang
rumit, sehingga mereka mampu menyerap informasi dengan lebih efektif. Sebaliknya, jika
metode pengajaran tfidak sesuai dengan gaya belajar siswa, hal ini dapat
menghambat pemahaman dan mengurangi motivasi belajar mereka, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap hasil belajar.

Dari studi literatur, Dari studi literatur, jelas bahwa pemahaman dan adaptasi
terhadap gaya belagjar siswa dalam pengajaran, serta pengembangan kemampuan
berpikir kritis, dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika.
Penelitian yang dilokukan oleh (Pratiwi et al., 2019). mendukung pandangan ini,
menunjukkan bahwa kombinasi antara pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar
dan pengembangan keterampilan berpikir kritis menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa. Lingkungan ini memungkinkan siswa untuk lebih akfif terlibat
dalam proses belajar, sehingga mereka dapat meraih prestasi yang lebih tinggi
dalam matematika.

Oleh sebab itu, penting bagi pendidik melaksanakan metode pengajaran yang
beragam dan inklusif, sehingga semua siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka
dalam matematika. Strategi pengajaran yang fidak hanya memperhatikan gaya
belajar siswa, tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis,
akan menciptakan suasana belajar yang lebih efektif. Dengan pendekatan ini,
pendidik dapat membantu siswa memahami matematika secara lebih mendalam
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dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks yang lebih luas,
serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan akademik di masa
depan.

Peran gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar
matematika siswa tidak hanya terlihat dari hasil akademis, tetapi juga dari
perkembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Siswa yang memahami
gaya belajar mereka cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan,
baik di lingkungan kelas maupun di luar kelas. Kepercayaan diri ini sangat penting
dalam matematika, di mana banyak siswa merasa cemas atau takut terhadap subjek
tersebut (Sa'adilla et al., 2020). Dengan menciptakan pengalaman belajar yang
positif melalui pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar dan mendorong berpikir
kritis, siswa dapat mengurangi ketakutan mereka terhadap matematika dan
meningkatkan motivasi untuk belajar. Hal ini berkontribusi pada peningkatan minat
dan rasa ingin tahu siswa, yang pada gilirannya berdampak pada keterlibatan
mereka dalam pembelajaran.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan finjauan kumulatif deskriptif dari literatur yang relevan dengan
mengaplikasikan metode Systematic Literature Review (SLR) melalui pendekatan kualitatif.
Metode ini merupakan suatu metode literafure review yang mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh temuan yang ada pada topik penelitian tertentu.
Pendekatan ini melibatkan peneliti untuk melakukan identifikasi, menilai, dan menganalisis
semua penelitian sebelumnya. Peneliti kemudian dapat menelusuri dan menemukan
artikel jurnal yang mematuhi pedoman yang telah ditetapkan dalam setiap prosesnya.
Mempelajari, mengidentifikasi, menilai, menganalisis, dan menafsiskan seluruh artikel jurnal yang
terpilih dengan penekanan pada topik penelitian merupakan tujuan penelitian dengan
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) (Setiawan et al., 2021)

Studi ini mengadopsi pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) seperti yang diuraikan oleh (Parums, 2021). PRISMA menyediakan
kerangka kerja sistematis dalam bentuk diagram alur empat fase yang mencakup langkah-
langkah untuk mengidentifikasi, menyaring, menilai kelayakan, dan menyertakan studi
dalam tinjauan sistematis. Kerangka ini memberikan fokus khusus pada aspek kuantitatif,
seperti jumlah studi yang disertakan dan dikecualikan. Penerapan pendekatan PRISMA
membantu peneliti dalaom memilih studi yang relevan sesuai dengan pertanyaan
penelition mereka (Utami et al., 2021). Diagram alur PRISMA merinci setiap langkah dalom
proses seleksi, memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi studi-studi yang relevan
dengan ketahanan dalam bidang matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran gaya belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa terhadap prestasi belajar matematika. Pengumpulan data dimulai dengan
mengumpulkan artikel jurmal yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024. Penelitian ini
memanfaatkan beberapa mesin pencari akademik digital, seperti Publish or Perish, Google
Scholar, dan berbagai situs jurnal nasional untuk mendapatkan sumber yang relevan. Dari hasil
pencarian, ditemukan 37 artikel jurnal yang memenuhi kriteria dan akan dianalisis lebih lanjut.
Dalam pencarian ini, penelitimenggunakan kata kunci spesifik seperti “gaya belajar
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matematika”, *kemampuan berpikir kritis siswa”, dan “prestasi belajar matematika” untuk
mendukung studi awal ini.

[ Identification of studies via databases and registers J
)
Records identified from:
c Databases (n = 37) . . .
) Kata Kunci Pencarian Studi:
& _D%gbase Google Scholar (n “Gaya Belajar Matematika”, *
2 - —> Kemampuan Berpikir Kritis
= Database Research Gate (n M ika” dan “P ;
= =2) Balltgma,\t;l a’, atpk > restasi
2 Database Semantic Scholar elajar Matematika’.
(n=2)
——
___ \ 4
Records screened Records excluded**
—>
(n =30) (n=7)
g
£ v
i
3] Reports sought for retrieval Reports not retrieved
—>
@ (n =18) (n=12)
— \ 4 . .
Alasan artikel dikeluarkan:
Reports assessed for eligibility Kajian ini berfokus pada minat
(n=8) —_—> belajar siswa serta penggunaan
| aplikasi.
9 Studies included in review
= (n=10)
o
=

Gambar 1. Output PRISMA flow
4. HASIL PENELITIAN

Hasil data penelitian yang termasuk dalam tinjauan literatur ini adalah analisis dan
ringkasan artikel literatur yang berkaitan dengan gaya belajar, kemampuan berpikir
kritis dan prestassi belajar matematika. Terdapat sepuluh artikel jurnal yang masuk
kedalam klasifikasi peneliti. Hasil penelition dibawah ini menjadi bahan literature
review antara lain sebagai berikut:

Copyright © 2025 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series This is an open access
article distributed under the CC BY 4.0 license - https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
6



+

\
o5 NN
X
unung Djati
Conference Series
-

Gunung Djati Conference Series, Volume 52 (2025)

Conferences Series Learning Class
ISSN: 2774-6585
Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

Tabel 1. Tinjauan Literatur Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika

Judul Penelitian Penulis Tahun Hasil Penelitian
Pengaruh Gaya Setiana 2020 Hasil penelitian
Belajar menunjukkan bahwa
Terhadap gaya belajar memiliki
Prestasi  Belajar pengaruh  signifikan
Siswa terhadap prestasi
belajar matematika.
Hubungan Gaya Septi Eka 2021 Haisil penelitian
Belojar Dengan Wahyuni, menunjukkan bahwa
Prestasi Belajar Muslimin Tendri, semakin  besar nilai
Matematika Nyimas Inda gaya belgjar  siswa
Siswa Kelas  Xi Kusumawati maka semakin besar
Smk pula nilai  prestasi
Muhammadiyah belajarnya,begitupun
1 Palembang sebaliknyasemakin
kecilnilaigaya belajar
siswa maka semakin
kecil pula nilai
prestasi belajar siswa.
Pengaruh Mila Padliah, 2020 Hasil penelitian
KreativitasDan Heni Pujiastuti menunjukkan bahwa
Gaya Belajar kreativitas dan gaya
Pada belajar pada mata
Mat pelajaran matematika
a Pelajaran dapat  berpengaruh
Matematika terhadap hasil belajar
Ternadap  Hasil matematika.
Belajar
Matematika
Siswa
Hubungan Gaya Dinda Nurul 2019 Hasil penelitian
Belajar Dan Pratiwi, menunjukkan bahwa
Konsentrasi Siswantoro,  A. gaya belgjar dan
Belajar Dengan Sudirman konsentrasi belajar
Hasil Belajar adalah beberapa
Matematika faktor yang
memengaruhi hasil
belajar matematika
siswa. Oleh karena itu,
seorang pendidik
perlu mahir dalam
menggali potensi
peserta didik sesuai
dengan  kebutuhan
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Pengaruh Safniyati Ina Ola, 2019
Kemandirian Ridwan
Dan Gaya |dris, Baharuddin
Belajar

Terhadap Prestasi
Belajar
Matematika
Siswa

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kemandirian dan
gaya belajar
berpengaruh

ternadap prestasi
belajar siswa. Jika
kemandirian dan

gaya belgjar siswa
baik, mereka akan
termotivasi  untuk terus
belojar dan  fokus
pada materi
pelajaran.  Hal ini
memungkinkan  tujuan
pembelajaran

tercapai dan hasil
belajar yang
memuaskan.

Tabel 2. Tinjauan Literatur Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi Belajar Matematika

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Pengaruh
Berpikir Kritis Dan
Kebiasan Belajar
Terhadap  Hasil
Belajar

Minat  Belaqjar,
Efikasi Diri, Dan
Kemampuan
Berpikir Kritis
Berpengaruh
Terhadap  Hasil
Belajar
Matematika
Siswa

Penulis Tahun
Tri Yoga 2021
Novandri, Syarwani
Ahmad, Alhadi
Yan Putra
Wida Ismayanti, 2022

Cecep Anwar
Hadi Firdaos
Santosq, Isna
Rafianti

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
semakin tinggi

kebiasaan belajar dan
kemampuan  berpikir
kritis  maka semakin
meningkat hasil
belajar matematika
mereka.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat  pengaruh

kemampuan berpikir
kritis secara positif dan
signifikan
terhadap hasil belajar
matematika siswa
sebesar 39,2%.
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Tabel 3. Tinjauan Literatur Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi Belajar

Matematika
Judul Penelitian Penulis Tahun Hasil Penelitian
Analisis Berpikir Ayu  Imamatul 2020 Hasil analisis
Kritis Siswa Smp Muslimah, Didik menunjukkan bahwa
Dalam Sugeng Dapat diketahui
Menyelesaikan Pambudi,  Ervin bahwa siswa dengan
Soal  Pecahan Oktavianingtyas, gaya belagjar visual
Ditinjau  Dari Holbri, Arif dan kinestetik
Gaya Belajar Fatahillah memenuhi lima
indikator berpikir  kritis,
yaitu klarifikasi dasar,
keterampilan  dasar,
menyimpulkan,
klarifikasi lebih lanjut,
serta  strategi  dan
taktik. Sementara itu,
siswa dengan gaya
belajar auditorial
hanya memenuhi
empat indikator
berpikir  kritis,  yaitu
klarifikasi dasar,
membangun
keterampilan  dasar,
klarifikasi lebih lanjut,
dan  menyimpulkan.
Siswa auditorial
cenderung kurang
mampu  memenuhi
indikator dalam
mengatur strategi dan
taktik dengan baik.
Pengaruh Denti Ismiati, 2021 Hasil penelitian
Gender Dan Depi Ardian menunjukkan bahwa
Gaya Belajar Nugraha, terdapat  pengaruh
Terhadap Muhamad gaya belajar
Kemampuan Zulfikar Mansyur terdahap
Berpikir Kritis kemampuan berpikir
Matematik kritis matematik
Peserta Didik
Analisis Hasmi Hidayati, 2022 Berdasarkan  analisis,
Kemampuan Nyoman siswa dengan gaya
Berpikir Kritis Sridana, Sri belajar visual mampu
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Siswa SMP Kelas Subarinah, Ketut menuliskan  informasi
VIII Berdasarkan Sarjana dengan benar, tetapi
Gaya Belajar tidak berhasil pada
indikator analisis.
Siswa auditorial tidak
dapat menjawab

benar pada indikator
interpretasi,  analisis,
dan eksplanasi,
kecuali siswa dengan
kemampuan rendah
yang berhasil pada
evaluasi. Siswa
kinestetik dapat
menjawab  evaluasi
dengan benar untuk
kemampuan  tinggi
dan sedang, tetapi
belum berhasil pada
indikator lainnyq,
kecuali siswa dengan
kemampuan sedang

yang dapat
menjawab pada
inferensi.

5. PEMBAHASAN
A. Gaya Belajar Matematika

Gaya belajar merujuk pada cara seseorang mengatur, memproses, dan
menyampaikan informasi sesuai dengan teknik komunikasi yang digunakan (El-
Sabagh, 2021). Gaya belajar adalah metode di mana siswa memproses informasi
berdasarkan persepsi yang berbeda. Secara umum, terdapat tiga jenis utama
gaya belagjar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik (Sari et al., 2023). Gaya belajar visual
lebih mengandalkan penglihatan dalam menerima dan mengolah informasi.
Sementara itu, siswa dengan gaya belajar auditori lebih mahir dalam memproses
informasi melalui pendengaran. Di sisi lain, siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik cenderung memahami materi dengan lebih baik melalui interaksi fisik
atau praktik langsung (Derici & Susanti, 2023).

Hasil belajar individu dipengaruhi oleh cara mereka menerima informasi selama
proses pembelajaran, baik dilingkungan kelas maupun diluar kelas. Dengan kata
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lain, baik secara sadar maupun tidak, ketika seseorang menyerap informasi, proses
belajar sedang berlangsung. Namun, sering kali mereka tidak menyadari metode
yang mereka gunakan untuk memahami informasi, apakah itu melalui penglihatan
(visual), mendengarkan dan berbicara (auditori), atau dengan praktik langsung
(kinestetik), sehingga informasi yang diterima dapat tersimpan dengan baik dalom
ingatan dan pemahaman mereka. Seseorang mungkin memiliki kecenderungan
untuk menggunakan salah satu metode ini secara dominan. Namun, ada juga
kemungkinan mereka memanfaatkan kombinasi dari berbagai gaya belagjar:
visual-auditori, visual-kinestetik, auditori-kinestetik, atau bahkan ketiganya secara
seimbang, atau dengan salah satunya lebih mendominasi daripada yang lain
(Wiedarti, 2018).

Memahami gaya belajar seseorang sangat penting untuk pengembangan diri dan
guru dapat merencanakan strategi pengajaran yang tepat dan mengantisipasi
hambatan yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran (Kariadinata et al.,
2019). Dengan demikian, penerapan gaya belajar yang tepat dapat membantu
individu dalam  mengoptimalkan  pembelgjaran dan  mempercepat
perkembangan diri mereka. Ketika seseorang belajar dengan cara yang sesuai
dengan preferensi gaya belajarnya, informasi akan lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam berbagai situasi. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan
efektivitas belajar dan keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan (Hana et al.,
2024).

Gaya belagjar seseorang mempengaruhi prestasi belajar matematika, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiana, 2020) menunjukkan bahwa gaya
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika.
(Padliah & Pujiastuti, 2020) menunjukkan bahwa kreativitas serta gaya belajar
dalam pelagjaran matematika dapat memengaruhi hasil belajar matematika.
(Pratiwi et al., 2019) menyatakan bahwa gaya dan konsentrasi  belajar
memengaruhi prestasi matematika siswa, sehingga pendidik perlu menyesuaikan
pendekatan dengan kebutuhan siswa. (Wahyuni et al., 2021) menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai gaya belajar siswa, semakin tinggi pula prestasi belajarnya, dan
sebaliknya. (Ola & Idris, 2019) menambahkan hasil penelition yang menunjukkan
bahwa kemandirian dan gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Ketika siswa memiliki kemandirian dan gaya belajar yang baik,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk terus belajar dan fokus pada materi
pelajaran. Kondisi ini mendukung pencapaian tujuan pembelajaran serta
menghasilkan hasil belajar yang memuaskan.

B. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan dalam menafsirkan, menganalisis,
dan mengevaluasi suatu ide, hasil observasi, informasi, atau argumen, serta
membuat keputusan yang didasarkan pada bukti yang valid dan jelas (Tanjung,
2019). Kemampuan berpikir kritis membuat siswa lebih disiplin dan berani dalam
membuat keputusan yang didasari oleh rasa tanggung jawab untuk menemukan
solusi terhadap masalah, guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Oleh sebab
itu, berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena memungkinkan mereka untuk
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menyelesaikan masalah dengan cara yang teratur, terencana, dan menghasilkan
solusi yang dapat dipertanggungjawabkan (Wida Ismayanti et al., 2022).

Menurut Ennis, seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Komariyah & Laili, 2020),
kemampuan berpikir kritis terdiri dari 12 indikator yang dikelompokkan ke dalam lima
aspek utama. Aspek pertama adalah kemampuan memberikan penjelasan
sederhana, di mana seseorang mampu memfokuskan  pertanyaan,
menganalisisnya, serta mengajukan dan menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan suatu penjelasan. Aspek kedua adalah meningkatkan keterampilan
dasar, yang mencakup kemampuan untuk menilai keandalan sumber informasi
serta memahami dan mengevaluasi laporan hasil observasi.

Selanjutnya, aspek ketiga adalah kemampuan memberikan kesimpulan, di mana
seseorang mampu melakukan deduksi dan induksi serta mempertimbangkan hasil
dari kedua proses tersebut. Selain itu, mereka juga mampu membuat dan menilai
nilai dari suatu pertimbangan. Aspek keempat adalah kemampuan memberi
penjelasan, yang mencakup kemampuan untuk menggunakan istilah yang tepat,
menimbang definisi dari berbagai perspektif, dan memahami asumsi yang
mendasari suatu penjelasan. Terakhir, aspek kelima adalah mengatur strategi dan
taktik, yang berfokus pada kemampuan menentukan tindakan yang tepat dan
berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Kelima aspek ini bersama-sama
mencerminkan pentingnya berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan yang baik, serta menunjukkan bagaimana berbagai
elemen berpikir logis dapat dikembangkan dan diterapkan dalom kehidupan
sehari-hari.

Seorang guru perlu secara tepat dan kreatif mencari atau menggunakan metode
pembelajaran yang mampu membangkitkan minat belajar siswa serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka (Ponna et al., 2022).
Salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar matematika adalah kemampuan
berpikir kritis siswa, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novandri et
al.,, 2021) menunjukkan bahwa semakin finggi kebiasaan belajar dan
kemampuan berpikir kritis maka semakin meningkat hasil belajar matematika
mereka. (Wida Ismayanti et al., 2022) menambahkan bahwa kemampuan berpikir
kritis yang finggi pada siswa akan berkontribusi pada pencapaian hasil belajar
matematika yang lebih baik.

C. Peran Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika

Gaya belajar memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan
prestasimatematika siswa. Menurut Suparman, gaya belajar aktif terbagi menjadi tiga
jenis, yaitu auditori, visual, dan kinestetik (Olivia et al., 2024). Siswa yang belgjar paling
efektif melalui metode visual, auditori, atau kinestetik mungkin mengikuti langkah-
langkah tertentu dalam menyelesaikan masalah, yaitu  mengidentifikasi,
menghitung, menganalisis, mencatat, dan melakukan koreksi diri. Perbedaan
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dalam cara berpikir merupakan aspek yang paling jelas dan penting untuk dikenali
dalam setfiap fase proses tersebut. Pada tahap mendefinisikan masalah,
pembelajar kinestetik mungkin lebih unggul dalam kemampuan berpikir kritis
dibandingkan dengan pembelajar visual (Sufyan et al., 2021).

Menurut Amir dalam (Olivia et al., 2024) fase-fase seperti menghitung, menganalisis,
mencatat, dan melakukan koreksi diri dalam proses berpikir kritis lebih efekfif
dilokukan oleh pelajar kinestetik dibandingkan dengan pelajar visual atau auditori. Di
sisi lain, pelajar auditori lebih unggul dalam berpikir kritis dibandingkan pelajar visual.
Pembelajar visual cenderung fokus pada gagasan utama dan menggunakan
gagasan tersebut sebagai panduan dalaom menganalisis solusi. Strategi yang
umum digunakan untuk membantu siswa auditori adalah dengan merangkum
masalah, mengidentifikasi informasi penting, merumuskan analisis, dan menjawab
pertanyaan melalui metode membaca dan mendengarkan secara lantang.
Sebaliknya, pelajar kinestetik lebinh efektif ketika mereka berinteraksi secara fisik,
baik dengan tubuh maupun alat tulis, untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan
masalah.

Dalam menyelesaikan masalah matematika, dibutuhkan konsentrasi yang tinggi.
Kondisi konsentrasi ini terkait erat dengan gaya belgjar siswa. Oleh karena itu,
peserta didik yang memahami gaya belajarnya cenderung lebih mampu
memahami pelajaran matematika yang sulit dan menemukan cara untuk
mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi (Rusmana & Wulandari, 2020).
Berbagai gaya belajar dapat menghasikan hasil yang bervariasi dalom
menyelesaikan masalah, terutama yang memerlukan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2024) menyimpulkan bahwa berpikir kritis serta
gaya belajar mempunyai pengaruh yang signifikan tferhadap peningkatan
prestasi belajar matematika siswa. Secara keseluruhan, gaya belajar serta
kemampuan berpikir kritis memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar
matematika. Analisis yang dilakukan oleh (Muslimah et al., 2020) menunjukkan
bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memenuhi
indikator berpikir kritis dalam matematika. Siswa dengan gaya belajar visual dan
kinestetik lebin berhasil dalam memenuhi semua indikator berpikir kritis, fermasuk
dalam aspek strategi dan taktik, dibandingkan dengan siswa auditorial yang
mengalami kesulitan di area tersebut. Ini menunjukkan bahwa gaya belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka, yang pada akhirmya berdampak positif terhadap prestasi belajar
matematika.

Menurut teori, ketika seorang anak digjar sesuai dengan gaya belajarnya, hasil
yang diperoleh akan lebih optimal. Gaya belajar ini menciptakan pengalaman
belajar yang menyeluruh dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran. Ini menegaskan bahwa setiap gaya belajar siswa
memainkan peran penting dalam kesuksesan belajar mereka (Wahyuni et al,,
2021). Semakin tinggi tingkat kesesuaian gaya belgjar peserta didik, maka semakin baik
prestasi belajar matematika yang akan mereka capai. Sebaliknya, jika gaya
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belajar peserta didik tidak teroptimalkan, maka prestasi belajar matematika mereka
cenderung lebihrendah (Humendru & Harefa, 2023).

6. SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa
berpengaruh secaara signifikan tferhadap prestasi mereka dalam belajar
matematika. Gaya belajar yang sesuai memungkinkan siswa untuk lebih optimal
dalam memahami materi, sementara kemampuan berpikir kritis membantu mereka
dalam menganalisis masalah dan mengambil keputusan berdasarkan analisis yang
mendalam. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami karakteristik gaya
belajar siswa dan memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui
metode pengajaran yang sesuai.
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